ABSTRAK

Hoerul Umam : Pengentasan Kemiskinan dalam Perspektif Lembaga Filantropi
Islam (Studi Kasus NU Care-LAZISNU Jawa Barat)

Islam memiliki sejarah panjang keberpihakan terhadap kaum miskin dan tertindas,
sebagaimana tertuang dalam rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat. Zakat sebagai dasar ajaran
sosial Islam, salah satunya dimaksudkan untuk pengentasan kemiskinan. Nahdlatul Ulama
memiliki tradisi panjang dalam pengelolaan zakat dan shadagah. Dengan kehadiran ribuan
pesantren di berbagai daerah yang didirikan oleh para kiai NU tidak bisa dilepaskan dari praktik
waka. Hadirnya LAZISNU sebagai lembaga filantropi Islam yang berkhidmat untuk
pemberdayaan kaum duafa dengan pendekatan budaya melalui kegiatan filantropis dan usaha
sosial profetik.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan grand theory yaitu teori
fakta sosial dan solidaritas sosial Emile Durkheim, sedangkan middle theory menggunakan
teori struktural fungsional Talcott Parson. Kemudian apply theory yang penulis gunakan adalah
teori filantropi Islam Amelia Fauzia yaitu bahwa dalam filantropi Islam terdapat konsep (1)
mengenai kewajiban agama, (2) konsep moralitas agama, dan (3) keadilan sosial.

Rumusan masalah dari penelitian ini terumuskan dalam tiga pertanyaan yaitu: (1) apa
konsep filantropi Islam perspektif NU Care-LAZISNU? (2) Bagaimana fokus dan arah
pelayanan pengentasan kemiskinan NU Care-LAZISNU? (3) Bagaimana implementasi
program pengentasan kemiskinan NU Care-LAZISNU dalam menurunkan angka kemiskinan
di Jawa Barat?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan sosiologi
ditujukan untuk menganalisis pengentasan kemiskinan melalui Lembaga filantropi Islam
LAZISNU. Tahapan dalam penelitian ini yaitu; tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap
member chek. Sumber data yang diambil adalah pusposive sampling yaitu tokoh yang dianggap
penting Pengurus NU-Care LAZISNU Jawa Barat. Sedangkan proses pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Proses analisis data yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Temuan dari penelitian ini yaitu: (1) Bergesernya pemahaman masyarakat tentang
ZISWAK, yang sebelumnya dikelola oleh kiai (personal) kemudian berubah pengelolaannya
oleh LAZISNU (lembaga), dikarenakan perubahan pola pikir masyarakat yang sebelumnya
berinfak berdasarkan atas dasar doktrin agama (petuah kiai) namun setelah adanya LAZISNU
bergeser menjadi atas dasar konsensus (kesepakatan umum). (2) Kurangnya sosialisasi
program LAZISNU kepada masyarakat baik melalui media online, atau media cetak. (3)
Kurang terjalinnya koordinasi antara PW LAZISNU dan PC LAZISNU dalam menjalankan
program-programnya. (4) Kurangnya dorongan dari organisasi-organisasi yang berada di
bawah naungan Nahdlatul Ulama.
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ABSTRACT

Hoerul Umam: Poverty Alleviation in the Perspective of a Philanthropic Institution Islam
(Case Study NU Care-LAZISNU West Java)

Islam has a long history of siding with the poor and oppressed, as stated in the third
pillar of Islam, namely zakat. Zakat is the basis of Islamic social teachings, one of which is
intended to alleviate poverty. Nahdlatul Ulama has a long tradition of managing zakat and
shadagah. The presence of thousands of Islamic boarding schools in various regions that were
established by NU Kiai cannot be separated from the practice of waka. The presence of
LAZISNU as an Islamic philanthropic institution is dedicated to empowering the duafa with a
cultural approach through philanthropic activities and prophetic social enterprises.

The theory used in this research is grand theory, namely Emile Durkheim's theory of
social facts and social solidarity, while the middle theory uses Talcott Parson's functional
structural theory. Then apply the theory that the author uses is the Islamic philanthropic theory
of Amelia Fauzia, namely that in Islamic philanthropy there are concepts (1) regarding
religious obligations, (2) the concept of religious morality, and (3) social justice.

The formulation of the problem of this research is formulated in three questions,
namely: (1) what is the concept of Islamic philanthropy from the perspective of NU Care-
LAZISNU? (2) What is the focus and direction of NU Care-LAZISNU poverty alleviation
services? (3) How is the implementation of the poverty alleviation program NU Care-
LAZISNU in reducing the poverty rate in Indonesia, especially in West Java?

This study uses a descriptive-qualitative method with a sociological approach aimed at
analyzing poverty alleviation through the Islamic philanthropic institute LAZISNU. The stages
in this research are; the orientation stage, the exploration stage, and the member check stage.
Sources of data taken are purposive sampling, namely figures who are considered important
members of LAZISNU West Java NU-Care. While the data collection process is carried out
through observation, in-depth interviews, documentation. The data analysis process, namely:
data reduction, data presentation, and conclusions.

The findings of this study are: (1) The shift in public understanding of ZISWAK, which
was previously managed by kiai (personal) then changed its management by LAZISNU
(institution), due to changes in the mindset of the people who previously had donations based
on religious doctrine (kiai's advice) but after LAZISNU it shifted to based on consensus
(general agreement). (2) Lack of socialization of the LAZISNU program to the public, either
through online media or printed media. (3) Lack of coordination between PW LAZISNU and
PC LAZISNU in carrying out their programs. (4) Lack of encouragement from organizations
under the auspices of the Nahdlatul Ulama.
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